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Laporan Triwulan II Tahun 2026 PT Sindangkasih Multi Usaha (Perseroda) menunjukkan perkembangan kinerja yang

positif, ditopang oleh stabilitas sektor utama, pertumbuhan signifikan pada Asphalt Mixed Plant (AMP), serta perluasan

kemitraan strategis. Secara kumulatif, total pendapatan usaha pada semester pertama telah mencapai 49,97% dari

target tahunan atau sekitar 69,38% dari target semester pertama, dengan beban pokok usaha terealisasi 49,22% dari

rencana.

Dari sisi operasional, unit usaha migas tetap menjadi kontributor utama pendapatan perusahaan. Realisasi

pendapatan sektor ini mencapai 49,8% dari target tahunan. Selama periode April hingga Juni 2026, total volume gas

yang diterima mencapai 147.127 MMBTU, yang sebagian besar disalurkan kepada pelanggan utama PT Kaldu Sari

Nabati Indonesia (PT KSNI) melalui PT Cipta Rizqy Energi, serta peningkatan distribusi pada segmen Compressed

Natural Gas (CNG).

Kinerja luar biasa dicatatkan oleh unit usaha industri AMP (kerja sama dengan PT Sugawara Kogyo Indonesia). Volume

produksi melonjak secara konsisten dari 3.803 ton pada bulan April menjadi 10.549 ton pada Mei, dan mencapai

18.680 ton pada Juni, sehingga total produksi Triwulan II mencapai 33.032 ton. Lonjakan ini mencerminkan tingginya

permintaan pasar konstruksi serta efektivitas sinergi operasional dalam mendukung infrastruktur Kabupaten

Majalengka.

Sebaliknya, unit penyediaan layanan internet SKNet (bekerja sama dengan PT Arkananta Global Media) menghadapi

tantangan berupa peningkatan churn, di mana jumlah pelanggan aktif turun dari 345 menjadi 321 pelanggan pada

akhir Juni 2026. Manajemen berkomitmen memperkuat retensi pelanggan melalui peningkatan kualitas jaringan dan

pelayanan. Sementara itu, unit kesehatan dan farmasi melalui Apotek Silih Asih mencatatkan penjualan stabil sebesar

Rp 249.048.386,- yang didominasi oleh obat resep dokter, menunjukkan prospek yang konsisten sebagai sumber

pendapatan berulang.

Dalam upaya pengembangan bisnis, perusahaan telah menandatangani empat nota kesepahaman (MoU) baru pada

Triwulan II 2026 yang mencakup sektor batching plant, digital printing, pengelolaan kafe dan restoran, serta konstruksi

light steel. Inisiatif ini melengkapi portofolio diversifikasi usaha di bidang agribisnis dan perdagangan umum yang saat

ini masih dalam tahap penyelesaian legalitas dan studi kelayakan.

Secara keseluruhan, PT SMU berada pada jalur yang tepat untuk mencapai target RKAP 2026. Meskipun unit ISP dan

pengembangan bisnis masih memerlukan optimalisasi, stabilitas sektor migas dan lonjakan produksi AMP

membuktikan efektivitas diversifikasi usaha. Ke depan, penguatan tata kelola, efisiensi biaya, dan percepatan realisasi

bisnis baru akan menjadi fokus utama guna meningkatkan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah Majalengka.
























